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Latar Belakang: Salah satu program unggulan BPJS K esehatan adalah Program Rujuk Balik yang bertujuan
untuk mengendalikan dampak penyakit kronis. Rumah Sakit St. Carolus telah menyelenggarakan program
ini sgjak 2014. Jumlah pasien rujukan berdasarkan data Januari-Juni 2018 sebanyak 6350 orang, tetapi
pasien yang berhasil dalam program ini baru mencapai 106 orang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan program ini masih rendah. Tujuan: Mengevaluasi program rujuk balik dengan mengidentifikas
faktor-faktor dalam diri pasien yang berhubungan dengan keberhasilan Program Rujuk Balik serta
memberikan saran untuk meningkatkan keberhasilan program rujuk balik. Metode: Merupakan studi
kuantitatif dengan metode potong lintang. Variabel bebas adalah umur pasien, jenis kelamin, faktor herediter
atau keturunan, keikutsertaan dalam Program Pengel olaan Penyakit Kronis (Prolanis), tekanan darah
sistolik,tekanan darah diastolik, komplikasi penyakit, perilaku selalu membawa obat ke manapun pergi,
perilaku selalu minum obat, perilaku jika sehat maka tetap minum obat, perilaku jikaterjadi keadaan buruk
karena obat maka tetap minum obat, perilaku mengetahui manfaat obat, dan perilaku selalu menebus obat.
Variabel tergantung adalah keberhasilan Program Rujuk Balik. Analisis data menggunakan program SPSS
vers 23. Hasil: Secara statistik variabel bebas yang memiliki hubungan bermakna dengan keberhasilan PRB
adalah perilaku selalu menebus obat (p value = 0,003), tekanan darah sistolik (p value = 0,014) dan
komplikasi penyakit (p value = 0,000), Kesimpulan: Program Rujuk Balik di RS St.Carolus belum optimal.
Faktor-faktor yang berhubungan dengan keberhasilan program ini dari perspektif pasien adalah komplikasi
penyakit, tekanan darah sistolik dan perilaku selalu menebus obat. Perlu usaha preventif promotif, kuratif
dan rehabilitatif yang dilakukan oleh rumah sakit untuk meningkatkan keberhasilan programini. Selain itu
rumah sakit juga perlu melakukan pengelolaan data dan pembuatan program perangkat lunak atau aplikasi
komputer yang dapat membantu dokter spesialis dalam menganalisa keadaan pasien.
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Background: Back Referral Program is one of BPJS Kesehatans program with aim to control the impact of
the chronic disease. St.Carolus Hospital has been conducting this program since 2014. According to the data
from January until June 2018 the referral patients was about 6350 patients. The patients who were joint the
Back Referral Program was about 106 patients. This data shows that the successful level of this program is
still low. Purpose: To evaluate back referral program by identifying some factors in the patients that have
correlation with the successful of this program and then to provide some suggestions to improve the back
referral program in St. Carolus hospital. Method: This study used cross sectional quantitative study. The
independent variables were the age, sex, heredity factor, systolic blood pressure, diastolic blood pressure,
joining the Prolanis, Disease complications, the patients behaviour to bring medicine where ever they go, to
take the medicines, to continue take the medicine while something worst happened, to continue take the
medicine in health condition, to know the benefit of the medicine and to take the medicine from the
pharmacy unit. The dependent variable was the successful of Back Referral Program. The data was analysed
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by using SPSS Program Version 23. Result: Statistically the variables that have significant relationship with
the successful Back Referral Program were the behaviour to take the medicine in pharmacy unit (p value =
0.003), Systolic Blood Pressure (p value = 0.014) and Disease Complications (p value = 0.000. Conclusion:
The successful of Back Referral Program in St. Carolus Hospital is not optimum yet. To increase the
successful of this program, some efforts should be taken by the hospital i.e., conducting the preventive,
promotive, curative and rehabilitative health programs to control the impacts of chronic diseases. Moreover,
the hospital should perform well data organizing and provide a software or application for specialist to
analyse the patients conditions.



